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)i Aktivitas Antioksidan dan Profil Fitokimia Kulit Rambutan
Rapiah (Nephelium lappaceum)

— 1

Oentarini Tjandra*, Taty Rusliati. R*, Zulhipri**

¥staf Pengajar Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
**Staf Pengajar Kimia FMIPA Universitas Negeri Jakarta

Abstrak

Kulit rambutan (Nephelium lappaceum) meruapakan salah satu bahan obat tradisional yang
dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti demam dan disentri. Penelitian ilmiah kulit
rambutan sebelumnya menyatakan kulit rambutan jenis Thailan mengandung senyawa
tanin dan polifenol yang diketahui bersifat antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui data profil fitokimia dan menguji aktivitas antioksidan kulit rambutan jenis
Rapiah yang merupakan salah satu jenis rambuatan yang banyak ditemukan. Metoda yang
digunakan untuk ekstraksi dilakukan maserasi menggunakan pelarut metanol. Penapisan
fitokimia dilakukan dengan metoda Harbone dan aktivitas antioksidan ditentukan dengan
pengujian terhadap DPPH sebagai radikal bebas dengan mengukur absorbansi DPPH (1,1-
diphenyl-2-pikrilhidrazil) pada panjang gelombang 517 nm. Hasil penapisan fitokimia
menunjukkan bahwa serbuk kulit rambutan rapiah mengandung senyawa golongan steroid,
triterpenoid, fenolik dan flavonoid dengan kandungan tertinggi senyawa golongan fenolik.
Sedangkan ekstrak metanol hanya 3 golongan senyawa yaitu steroid, fenolik dan flavonoid.
Uji aktivitas antioksidan secara kuantitatif menunjukkan bahwa ekstrak metanol kulit
rambutan nilai 1Cspsebesar 0,412 pg/mL dan nilai 1Csy asam askorbat sebesar 1.776603
ug/mL. Hasil penelitian dapat disimpulkan ekstrak metanol kulit rambutan Rapiah memiliki
kandungan tertinggi senyawa fenolik dan aktivitas antioksidan dengan aktivitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan senyawa asam Askorbat.

Kata kunci : antioksidan, fitokimia, kulit rambutan, DPPH

1-6)

PENDAHULUAN

Oksidasi lemak yang disebabkan radikal bebas merupakan salah satu faktor utama
kerusakan produk makanan selama produk makanan selama proses pengolahan dan
penyimpanan. Beberapa penenlitian terbaru mengungkapkan bahwa kulit buah dan biji-
bijian, seperi biji dan kulit anggur, kulit buah delima, kulit jeruk manis berpotensi memiliki
aktivitas antioksidan.

Rambutan (Nephelium lappaceum. L) merupakan salah satu tanaman buah yang banyak
terdapat di Indonesia. Secara tradisional tanaman rambutan digunakan untuk pengobatan
berbagai penyakit, antara lain kulit buahnya untuk mengatasi disentri dan demam, kulit
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kayu untuk mengatasi sariawan, daun untuk mengatasi diare dan menghitamkan rambut,
akar untuk mengatasi demam serta bijinya untuk mengatasi diabetes melitus.

Penelitian secara ilmiah mengenai aktivitas antioksidan dari- kulit buah rambutan yang
tumbuh di Indonesia hingga saat ini belum pernah dilakukan. Kulit buah rambutan telah
dilaporkan mengandung senyawa-senyawa golongan tanin, polifenol dan saponin. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Thitilertdecha dkk, yang melaporkan
sifat antioksidan dan antibakteri dari kulit dan biji rambutan jenis yang tumbuh di Thailand.

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antioksidan kulir rambutan
dengan menguiji ativitas antioksidan terhadap ekstrak pelarut polar. Ekstrak pelarut polar ini
diharapkan akan mengekstraksi senyawa-senyawa golongan fenolik yang nantinya
diharapkan akan menunjukkan aktivitas antioksidan.

*

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data profil fitokimia dan aktivitas antioksidan
ekstrak metanol dari kulit rambutan rapiah (Nephelium lappaceum) .

Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat dalam :
1. Memperoleh informasi mengenai golongan senyawa kimia apa saja yang terdapat
dalam ekstrak metanol dari kulit rambutan rapiah
2. Sebagai dasar penelitian lanjutan dalam usaha pengembangan obat tradisional
yang berkaitan dengan antioksidan.

KAJIAN PUSTAKA
Tinjauan Antioksidan EAMI

Kerusakan senyawa-senyawa yang memiliki rangka karbon, pada umumnya disebabkan
sebagai hasil dari reaksi dengan oksigen di udara bebas. Gejala ini dapat diamati pada
kerusakan lemak dan minyak yang memberikan bau yang tidak enak, terjadi perubahan
warna, rasa, yang dapat menurunkan nilai gizi terhadap makanan yang mengandung lemak
dan minyak. Hal ini disebabkan oleh penbentukan senyawa-senyawa hasil penguraian
hidroperoksida seperti aldehid dan keton . Bahan kimia yang digunakan untuk menghambat
proses oksidasi atau autooksidasi dikenal dengan nama antioksidan.
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Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa kompleks yang terdapat pada makanan yang
berfungsi sebagai pelindung tubuh terhadap penyakit seperti: penyakit arteriosklerosis,
arthritis, katarak dan juga penuaan dini serta beberapa penyakit kronis lainnya. Suatu
“antioksidan dapat pula didefinisikan sebagai setiap senyawa apapun yang dapat melindungi
Jaringan dari kerusakan akibat oksidasi.

Menurut Winarno (1992), secara umum antioksidan dapat digolongkan dengan dua cara
yaitu:
1.Berdasarkan Mekanisme Kerja

a. Antioksidan primer adalah antioksidan yang bekerja dengan mencegah reaksi
berantai pembentukan radikal bebas dengan mengubahnya menjadi senyawa yang
tidak reaktif atau stabil. Antioksidan ini berperan sebagai donor hidrogen atau
dapat juga sebagai akseptor elektron. Contohnya adalah BHT (butylated hidroxy
toluene).

b. Antioksidan sekunder adalah antioksidan yang bekerja dengan menghambat
kerja peroksidan, dengan mekanisme reaksi berupa penyerapan sinar uv,
deaktivasi ion logam yaitu dengan pembentukan senyawa komplek. Contohnya:
etilendiamin tetraasetat (EDTA), asam sitrat dan asam tartrat.

2. Berdasarkan sumbernya

a. Antioksidan sintetik adalah antioksidan alami yang telah diproduksi secara sintetis
untuk tujuan komersial. Antioksidan sintetik yang diijinkan penggunaannya untuk
makanan yaitu Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil galat,
Tert-Butil Hidoksi Quinon (TBHQ) dan Tokoferol.

b. Antioksidan alami merupakan antioksidan yang diperoleh dari bahan alam,
merupakan senyawa metabolit sekunder tumbuhan seperti senyawa golongan
alkaloid, fenolik, flavanoid (Mishra, dkk, 2007). Golongan flavonoid yang memiliki
aktivitas antioksidan meliputi flavon, flavonol, isoflavon, kateksin, flavonol dan
kalkon. Contoh: Epigalokatekin galat (EGCG) dalam ekstrak teh hijau dan 6 gingerol
dan 6-shogaol dalam Jahe (Zingiber officinale Roscoe).

Untuk mengetahui apakah suatu zat memiliki kemampuan sebagai antioksidan maka
diperlukan uji aktivitas antioksidan, diantaranya dengan penentuan bilangan peroksida, uji
asam Tiobarbiturat (TBA), dan penangkapan radikal DPPH.

A. Metode Penangkapan Radikal DPPH (1,1- diphenyl-2-pikrilhidrazil)

Berdasarkan daya penghambatan terbentuknya senyawa radikal yang bersifat reaktif.
Perubahan warna yang terjadi dipengaruhi oleh banyak sedikitnya atom hidrogen yang di
donorkan oleh antioksidan dan atom yang diterima oleh radikal bebas. Semakin banyak
atom H yang didonorkan maka warna berubah dari ungu ke kuning hingga kuning muda
(Dehpour, Ebrahimzadeh, Fazel, dan Mohammad, 2009). Karena adanya elektron yang tidak
berpasangan, DPPH memberikan serapan kuat pada 517 nm.
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elektronnya menjadi berpasangan oleh keberadaan penangkap radikal bebas, maka
ansinya menurun secara stokiometri sesuai jumlah elektron yang diambil. Tujuan
e ini adalah mengetahui parameter konsentrasi yang ekuivalen memberikan 50%
ktivitas antioksidan (/Csy). Metode ini merupakan metode yang mudah, cepat, dan
itif untuk pengujian aktivitas antioksidan senyawa tertentu atau ekstrak tanaman

ambutan (Nephelium lappaceum) ***

tan berasal dari Malaysia dan Indonesia. Rambutan banyak terdapat di daerah tropis
| Afrika, Kamboja, kepulauan Karibia, Amerika Tengah, India, Indonesia, Malaysia,
3, Thailand dan Sri Lanka. Kata Rambutan berasal dari bentuk buahnya yang
unyai kulit menyerupai rambut. Secara taksonomi tumbuhan rambutan (Nephelium
aceum) dikelompokkan dalam klasifikasi sebagai berikut .

Divisio :» Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo . Sapindales

Familia : Sapindaceae

Genus : Nephelium

Spesies . Nephelium lappaceum
Sinonim . Nephelium glabrum

Nephelium chryseum
Nephelium sufferrugineum

Gambar 3.
Buah Rambutan Rapiah

la asing dari tumbuhan rambutan adalah Rambutan, Usan (Filipina); Rambutan
jol); Rambutan (Inggris, Jerman, Malaysia); Ngoh, Phruan (Thailand); Chém chém, Vai
(Vietnam); saaw maaw, ser mon (Kamboja); Ramboutan, Litchi chevelu (Perancis).
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Rambutan banyak ditanam sebagai pohon buah, dan kadang-kadang ditemukan tumbuh
ar. Tumbuhan tropis ini memerlukan iklim lembab dengan curah hujan tahunan paling
sedikit 2.000 mm. Rambutan merupakan tanaman dataran rendah, hingga ketinggian 300-
600 m dibawah permukaan laut. Pohon dengan tinggi 15-25 m ini mempunyai banyak
tabang. Jenis-jenis rambutan yang banyak terdapat di Indonesia adalah Rambutan Rapiah,
Aceh, Lebak bulus, Simacan, Binjai, Sinyonya, Garuda, dan lain-lain.

D, Fitokimia®

fitokimia merupakan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam suatu bahan

alam. Uji fitokimia biasanya meliputi uji terhadap adanya alkaloid, steroid, triterpenoid,

fenolik, flavonoid, dan saponin
Alkaloid, merupakan senyawa basa yang mengandung satu atau lebih atom
nitrogen, biasanya dalam gabungan sebagai bagian dari sistem siklik. Biasanya tak
berwarna, seringkali bersifat optis aktif, dan kebanyakan berbentuk kristal pada suhu
kamar. Alkaloid dapat diidentifikasi dengan reagen Mayer yang akan membentuk
endapan putih, dan reagen Dragendorff yang akan membentuk endapan merah bata.

2. Steroid, merupakan senyawa yang mempunyai cincin siklopentano
perhidrofenantren. Sterol merupakan senyawa steroid yang paling banyak ditemukan
di alam. Identifikasi dapat dilakukan dengan uji Lieberman-Burchard yang akan positif
apabila memberikan warna hijau. Intensitas warna hijau sangat bergantung pada
banyaknya sterol yang ada. Warna hijau kebiruan sampai hijau diperoleh apabila sterol
dilarutkan dalam kloroform ditambahkan asam sulfat pekat.

3, Triterpenoid adalah senyawa yang memiliki kerangka karbon dari enam satuan
isoprena dan secara biosintesis dirumuskan dari hidrokarbon €30 asiklik yaitu skualena.
Senyawa ini berstruktur siklik, kebanyakan berupa alkohol, aldehida atau asam
karbohidrat. Senyawa ini tidak berwarna, berbentuk kristal, sering bertitik leleh tinggi
dan bersifat optis aktif. Pada umumnya, triterpenoid sukar dicirikan karena tak ada
kereaktifan kimianya. Diidentifikasi dengan uji Lieberman-Burchard yang memberikan
warna hijau-biru apabila positif.

4, Fenolik merupakan senyawa yang mempunyai cincin aromatik dengan satu atau lebih

gugus hidroksil. Senyawa fenolik yang tersebar luas dalam tumbuhan cenderung larut

dalam air karena kebanyakan lebih sering berkombinasi dengan gula membentuk
glikosida dan kebanyakan terdapat dalam vakuola sel. Flavonoid merupakan senyawa
yang paling banyak terdapat di alam, kemudian fenol sederhana monosiklik, fenil
propanoid, dan kuinon fenolik. Beberapa fenolik dalam bentuk polifenolik dalam
tumbuhan, seperti lignin, melanin, dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut biasanya
terikat dengan protein, alkaloida, dan terpenoid. Fenolik dapat didentifikasi dengan
FeCl; 1% yang akan membentuk senyawa kompleks yang berwarna biru atau biru ungu.

-
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5. Flavonoid merupakan salah satu golongan fenolik alam terbesar yang terdapat
tumbuhan.®*® Pada umumnya, flavonoid memiliki konfigurasi struktur C6-C3-C6, yaitu
dua cincin aromatik yang dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang dapat atau tidak
dapat membentuk cincin ketiga. Flavonoid dapat diidentifikasi dengan sedikit bubuk
magnesium dan HCl pekat yang akan membentuk larutan berwarna merah kuning atau
jingga. g

6. Saponin merupakan senyawa glikosida steroid, alkaloid steroid atau triterpena yang
ditemukan dalam tumbuhan. Sifatnya seperti sabun yang menimbulkan busa apabila
dikocok dalam air. Oleh karena itu saponin dapat diidentifikasi dengan mengocoknya.
Bila pada penambahan 1 tetes HCI pekat busa yang terjadi tidak hilang selama 15 menit
dan maka saponin dinyatakan positif.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia FK UNTAR dan Laboratorium Penelitian Kimia
FMIPA UNJ dengan waktu penelitian antara Maret hingga Agustus 2011.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain : Alat-alat gelas, neraca analitik,
rotari evaporator, vial sampel, oven, penangas air, plat KLT, vortex, mortar, penyemprot,
alumunium foil, inkubator, spektrofotometer ultra violet, gunting, plat tetes, chamber.
Bahan

Bahan penelitian yang digunakan adalah kulit rambutan rapiah (Nephelium lappaceum L.).
Bahan kimia dan pereaksi yang digunakan adalah metanol, diklorometana, n-heksana, etil
asetat, akuades, glukosa, asam asetat glasial, bubuk magnesium, amil alkohol, FeCl; 1%,
diklorometana:amoniak (9:1), H,S0, 2 N, pereaksi Mayer, anhidrida asam asetat, HC| pekat,
Na,HPO,, NaH,PQ,, buffer fosfat pH 7, DPPH, BHT, EGCG dan asam askorbat.

C. Disain dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Beberapa tahap

penelitian yang harus dilalui meliputi :

1. Pengumpulan dan Pengolahan sampel
Kulit rambutan (Nephelium lappaceum) diambil dari buah yang sudah tua (matang),
yang dikumpulkan dari daerah Cileungsi, Bogor. Kulit rambutan segar dibersihkan dan
dipotong tipis-tipis lalu dikeringkan hingga didapat 1 kg kulit rambutan kering.

2. Determinasi Tumbuhan
Untuk mengetahui nama jenis tumbuhan, dilakukan identifikasi jenis dan deskripsi
morfologi tumbuhan di laboratorium Herbarium Bogoriense, Bogor.

3. Pembuatan Ekstrak
Serbuk kering biji rambutan sebanyak 1 kg diekstraksi maserasi (perendaman) selama
3 hari dengan pelarut metanol. Setelah proses ekstraksi, selanjutnya dikeringkan
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dengan menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kering. kemudian
diuji fitokimia dan aktivitas antioksidannya.
4. Uji Fitokimia """
a. Pengujian golongan alkaloid
Ekstrak sampel ditambahkan 10 mL diklorometana:amoniak (9:1), kemudian
ditambahkan 20 tetes H,50, 2 N, dikocok dan didiamkan hingga terbentuk 2
lapisan. Lapisan bagian atas direaksikan dengan pereaksi Mayer. Jika sampel
mengandung alkoloid akan terbentuk endapan putih.
b. Pengujian golongan flavonoid, fenolik dan saponin
Ekstrak sampel ditambahkan sedikit bubuk magnesium, 1 mL HCI pekat dan 1 mL
amil alkohol, flavonoid berwarna merah kuning atau jingga pada lapisan amil
alkohol. Ekstrak sampel ditambahkan larutan FeCl; 1%. Adanya fenolik
ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru atau biru ungu. Ekstrak sampel
dikocok dengan kuat, terbentuk busa selama 15 menit dan tidak hilang dengan
penambahan 1 tetes HCl pekat menunjukkan adanya senyawa saponin.
c. Pengujian golongan steroid dan triterpenoid
Ekstrak sampel ditambahkan 10 mL diklorometana, kemudian diteteskan pada
plat tetes lalu dikeringkan. Selanjutnya ditambahkan 2-3 tetes anhidrida asetat.
Adanya steroid ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau-biru. Sedangkan
adanya triterpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah-ungu, dan
bila terdapat keduanya akan terbentuk warna merah-biru-ungu dengan
terbentuk cincin ditengahnya.
5. Uji Aktivitas Antioksidan®”
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan terhadap ekstrak metanol dan asam
askorbat sebagai pembanding. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan
menggunakan metode penangkapan radikal DPPH. Larutan ekstrak metanol kulit
rambutan dengan berbagai konsentrasi masing-masing diambil sebanyak 30 pL
ditambahkan 3 mL larutan DPPH 0,0040 % dalam metanol. Kemudian campuran ini
dikocok dan disimpan dalam ruang gelap selama 30 menit agar reaksi sempurna,
selanjutnya diukur absorbansinya dengan Spektrometer UV-Vis. pada panjang
gelombang 517 nm. Pengujian dilakukan dengan pengulangan 3 kali dan absorbansi
yang diperoleh dihitung % penghambatnya dengan rumus:

(Absorbansiy yypar = ADSOTDANS L ggmm e )
9 Inhibisi = , v 1000
Ahsorban Y F—

ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Fitokimia
isil uji fitokimia terhadap serbuk dan ekstrak metanol kulit rambutan rapiah ditampilkan
da Tabel 1. berikut :
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Tabel 1.
_ ____Hasil Uji Fitokimia pada Serbuk dan Ekstrak Kulit Rambutan §
_ UjiGolongan - _

Steroid + | +
Terpenoid + -
Alkaloid - ; -
Fenolik ' 4+ 4+
Saponin = -
Flavonoid + +
Keterangan: - = tidak ada

+ = kandungan relatif rendah

+4 = kandungan relatif sedang

+++ = kandungan relatif tinggi

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa serbuk kulit rambutan rapiah mengandung senyawa _.

golongan steroid, terpenoid, fenolik dan flavonoid dengan kandungan tertinggi senyawa
golongan fenolik. Sedangkan ekstrak metanol hanya 3 golongan senyawa yaitu steroid,
fenolik dan flavonoid. Golongan senyawa triterpenoid tidak ada dalam ekstrak metanol.
Hasil ini menunjukkan bahwa ekstraksi dengan pelarut metanol telah dapat menseleksi
golongan senyawa yang bersifat polar yang sesuai dengan kebanyakan senyawa-senyawa
antioksidan yang bersifat polar juga seperti senyawa Epigalol katekin galat, Asam askorbat
dan senyawa golongan Flavon.

B. Uji Antioksidan

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran antioksidan dengan memakai metode DPPH yang
ditandai dengan perubahan warna dari ungu menjadi kuning setelah dilakukan inkubasi
selama 30 menit. Tujuan dilakukan inkubasi adalah untk mempercepat reaksi antara radikal
DPPH dengan sampel yang bertindak sebagai antioksidan. Perubahan warna terjadi seperti
yang terlihat pada tabel dengan zat pembanding BHT, Asam askorbat dan EGCG dibawah

ini.
Tabel 2.
Perubahan Warna Ekstrak Metanol Kulit Rambutan Varietas Rapiah, BHT, asam Askorbat
dan EGCG

elum = uda

1 BHT ' | Ung muda Ungu Muda

2 EGCG Ungu muda Kuning Muda
3 Asam Askorbat Ungu muda Kuning Muda
4 Kulit Rambutan Rapiah Ungu muda Kuning Muda
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Pada Tabel 2, terlihat bahwa ekstrak metanol kulit rambutan rapiah mengalami perubahan

warna yang signifikan dari warna ungu muda menjadi kuning muda. Hasil ini memiliki

kesamaan dengan zat pembanding EGCG dan Asam Askorbat yang juga menunjukkan

perubahan warna dari ungu muda menjadi kuning muda. Hal ini menandakan bahwa kulit

~rambutan rapiah mampu mendonorkan atom H-nya ke senyawa DPPH dalam jumlah

banyak, yang merupakan petunjuk bahwa dalam ekstrak ini tedapat senyawa-senyawa
antioksidan. Untuk mendapatkan data kuantitatif uji aktivitas antioksidan ini, selanjutnya
dilakukan pengujian dengan pengukuran absorbansi dengan berbagai konsentrasi pada

_' panjang gelombang 517 nm dengan waktu reaksi 30 menit. Pengujian dilakukan dengan

pengulangan 3 kali, kemudian dari absorbansi yang diperoleh dihitung persen (%)
penghambatannya. Hasil pengukuran absorbansi sampel kulit rambutan rapiah, zat
pembanding serta kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3.
Absorbansi Uji Antioksidan Ekstrak Metanol Kulit Rambutan Rapiah, pembanding BHT,
Asam askorbat, EGCG dan Kontrol

20 0.288 0.291 0.292 .2903

40 0.275 0.274 0.271 0.2733
BHT 60 0.258 0.253 0.252 0.2543
80 0.245 0.24 0.236 0.2403
100 0.229 0.226 0.226 0.2270
20 0.335 0.332 0.355 0.3406
40 0.281 0.262 0.303 0.2820
EGCG 60 0.25 0.18 0.364 0.2646
80 0.234 0.221 0.241 0.2320
100 0.199 0.189 0.204 0.1973
20 0.255 0.253 0.249 0.2523
40 0.22 0.244 0.243 0.2356
ASAM

o 60 0.136 0.128 0.127 0.1303
80 0.047 0.044 0.044 0.0450
100 0.041 0.042 0.04 0.0410
20 0.209 0.207 0.208 0.2080
40 0.156 0.154 0.152 0.1540
RAPIAH 60 0.137 0.131 0.138 0.1353
80 0.123 0.117 0.126 0.1220
100 0.09 0.055 0.08 0.0750

Kontrol 0.4320
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Dari hasil pengukuran absorbansi ini selanjutnya dapat dihitung persen penghambatanny;
dengan rumus :

1 (A hsorbanst e R Absorianst, i vt )
h fnhihisi = : X L0
ADsardunsty ol

Setelah dimasukan data absorbansi untuk semua pengukuran, maka diperoleh persen
penghambatan dengan data seperti terlihat pada tabel 4.

Untuk mengetahui potensi antioksidan ekstrak metanol kulit rambutan rapiah, digunakan
parameter aktivitas antioksidan.dengan persen inhibisi. Aktivitas antioksidan menunjukkan
kemampuan suatu antioksidan dalam menghambat radikal bebas yang dinyatakan dalam
persen (%). Pada penelitian ini didapat persentase aktivitas antioksidan ekstrak metanol
kulit rambutan rapiah dengan pembandingnya Asam askorbat, EGCG dan BHT adalah
seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Data Persentase Antioksidan Ekstrak metanol Kulit Rambutan Rapiah, BHT, Asam Askorbat
dan EGCG dengan berbagai Konsentrasi |

B G \s.Askorbat Ekstrak
20 32.79320988 21.14197531 41.58950617 51.85185185
40 36.72839506 34.72222222 45.44753086 64.35185185
60 41.12654321 38.7345679 69.83024691 68.67283951
80 44.36728395 46.2962963 89.58333333 71.75925926
100 47.4537037 54.32098765 90.50925926 82.63888889

Dari Tabel 4 di atas terlihat bahwa makin tinggi konsentrasi zat uji maka nilai persen
penghambatannya juga semakin meningkat. Kemudian jika dilihat pola penghambatan dari
ekstrak kulit rambutan menunjukkan kecenderungan mengikuti pola penghambatan Asam
askorbat. Bahkan pada konsentrasi rendah yaitu pada 20 dan 40 ppm, ekstrak metanol kulit
rambutan rapiah menunjukkan persen penghambatan lebih tinggi dari semua zat
pembanding. Walaupun kemudian pada konsentrasi yang lebih tinggi yakni 60, 80, dan 100
ppm menunjukkan persen penghambatan yang lebih rendah dari Asam askorbat, tapi jika
dibandingkan dengan BHT dan EGCG ternyata ekstrak metanol kulit rambutan rapiah masih
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek antioksidan dari jenis rambutén lain

dan menentukan senyawa yang terkandung dalam kulit rambutan yang mempunyai efek
antioksidan.

DAFTAR PUSTAKA

1. Chanwitheesuk, A., Teerawutgulrag, A., Rakariyatham, N., Screening of Antioxidant Activity
and Antioxidant Coumpounds some Edible Plants of Thailand, Food Chemistry, 2005, 92,
hal. 491-487

2. Jayaprakasha, G. K., Selvi, T., Sakariah, K. K., Antioxidant Activy of Grape seed (Vitis
vinisvera) extracts.on peroxidaion models in vitro, Food Chemisry, ..2001, 73, hal. 285-290

3. Jayaprakasha, G. K., Selvi, T., Sakariah, K. K., Antibacterial and Antioxidant Activities of
Grape (Vitis vinisvera) seed extracts., Food Research International, 2003, 36, hal. 117-122

4. Edhisambada., Metode Uji Aktivitas Antioksidan Radikal 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH), http://www.google, 27 Juli 2011, pukul 10.40

5. Anonim. Rambutan. http://www.iptek.net.id, IPTEKnet, 2006, 15 September 2006, pukul
17.00 WIB |

6. Masisworo, Sutanto, K., dan Anung, A., Bertanam Rambutan. Penebar Swadaya, Jakarta,
1990

7. Thitilertdecha, N., Teerawutgulrag, A., Rakariyatham, N,.Antioxidant and  Antibacterial
Activities of Nephelium lappaceum L.extracts., Food Science and Technology, Elsevier, 2008

8. Winarno, F.G., Kimia Pangan dan Gizi, PT Gramedia, Jakarta, 1989

9. Gardens., Nephelium lappaceum (Sapindaceae), http://www.montosogardens.com, 2006,
15 September 2006, pukul 17.00 WIB

10. Harborne., Metode Fitokimia, Penerbit ITB, Bandung, 1996

11, Soedjadi., Metode Pemisahan, Penerbit Kanisius, Yogyakarta, 1988

12. Markham., Cara Mengidentifikasi Flavonoid, Penerbit ITB, Bandung, 1988

1 } {“} w Simposium Penelitian Bahan Obat Alami XV m  Solo, 9-10 November 2012



	1 001(1).pdf
	1 002(1).pdf
	1 003(1).pdf
	1 004(1).pdf
	1 005(1).pdf
	1 006(1).pdf
	1 007(1).pdf
	1 008(1).pdf
	1 009(1).pdf
	1 010(1).pdf
	1 011(1).pdf
	1 012(1).pdf
	1 013(1).pdf
	1 014(1).pdf
	1 015(1).pdf
	1 016(1).pdf
	1 017(1).pdf

